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LAMPIRAN |

PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 67/PMK.011/2010
TENTANG PENETAPAN BARANG
EKPSOR YANG DIKENAKAN BEA
KELUAR DAN TARIF BEA KELUAR

NO.

URAIAN

TERMASUK
DALAM
POS TARIF

TARIF BEA
KELUAR

ROTAN

A.

Rotan Washed and Sulphurized (W/S) dari jenis
rotan Taman/Sega (Calamus caesius) dan Irit
(Calamus trachycoleus) dengan diameter 4 mm|
sampai dengan 16 mm

ex.
1401.20.00.00

20%

Rotan Setengah Jadi dari segala jenis rotan dalam
bentuk poles halus yaitu rotan yang telah dipoles
sepanjang batang tanpa kulit ari.

ex.
1401.20.00.00

15%

Rotan Setengah Jadi dari segala jenis rotan dalam|
bentuk hati rotan yaitu hasil proses pembelahan
rotan, berbentuk bulat atau persegi, tanpa kulit
sepanjang batang.

ex.
1401.20.00.00

15%

. Rotan Setengah Jadi dari segala jenis rotan dalam|

bentuk kulit rotan yaitu lembaran kulit rotan
yang diperoleh dari pengulitan rotan bulat.

ex.
1401.20.00.00

15%

IL.

KULIT

A.

Jangat dan Kulit Mentah/ Pickled, dari hewan:

1. [Sapi dan Kerbau

ex.
4101.20.00.00

25%

ex.
4101.50.00.00

ex.
4101.90.00.00

2. |Biri-biri

4102.10.00.00

25%

4102.21.00.00

4102.29.00.00

3. [Kambing

ex.
4103.90.00.00

25%

Kulit disamak (IWet Blue) dari hewan
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1. [Sapi dan Kerbau

ex.
4104.11.00.10

15%

ex.
4104.19.00.00

2. |Biri-biri

ex.
4105.10.00.00

15%

3. [Kambing

ex.
4106.21.00.00

15%

II1.

KAYU

A.

Veneer

- |Lembaran tipis kayu yang diperoleh dengan
cara mengupas atau menyayat kayu bunday

ex.
4408.10.10.00

15%

atau kayu gergajian dengan ketebalan tidak

4408.10.30.00

lebih dari 6 mm

ex.
4408.10.90.00

ex.
4408.31.00.00

ex.
4408.39.90.00

ex.
4408.90.00.00

- [Wooden Sheet for Packaging Box yaitu veneer
kering kayu sengon yang telah dihaluskan
pada kedua sisi lebar dengan ukuran tebal
tidak lebih dari 5 mm, lebar tidak lebih dari
300 mm, dan panjang tidak lebih dari 1.250
mm, yang digunakan untuk pembuatan
kemasan.

ex.
4408.90.00.00

2%

- |Dikecualikan dari pengenaan Bea Keluar
adalah Slat Kayu/ Pencil Slat, yaitu lembaran
tipis kayu yang diperoleh dengan mengolah
kayu  gergajian menjadi slat  yang
dipergunakan sebagai bahan baku pensil
dengan ukuran tebal tidak lebih dari 6 mm
lebar tidak lebih 70 mm, dan panjang tidak
lebih dari 300 mm.

. [Serpih Kayu

- |Kayu dalam bentuk keping atau pecahan
(wood in chips or particle) dan (chipwood)

ex.
4401.21.00.00

5%

ex.
4401.22.00.00

ex.
4401.30.00.00
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ex.
4404.10.00.00
ex.
4404.20.00.00
C. |[Kayu Olahan
- |Kayu gergajian yang telah dikeringkan dan ex. 5%
diratakan = keempat  sisinya  sehingga 4407.10.00.10
permukaannya menjadi rata dan halus s/d
dengan luas penampang 1000 mm2 s/d 4000 ex.
mm?2 4407.99.00.90
- [Khusus untuk kayu gergajian dari jenis kayu ex.
merbau yang telah dikeringkan dan diratakan| 4407.29.91.10
keempat sisinya sehingga permukaannya ex
menjadi rata dan halus dengan luaq .4407.29.91.20
penampang lebih dari 4000 mm2 s/d 10000 ex.
mm?2 4407.29.92.00
- |Dikecualikan dari pengenaan Bea Keluar 10%
adalah kayu olahan yang diperoleh dengan|
menyambung  kayu gergajian dengan
ketentuan ukuran setiap keping yang
disambungkan luas penampangnya tidak
lebih dari 4000 mm?2 dan panjang tidak lebih
dari 1500 mm
MENTERI KEUANGAN
SRIMULYANI INDRAWATI
LAMPIRAN Il
PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR

TENTANG PENETAPAN BARANG
EKPSOR YANG DIKENAKAN BEA
KELUAR DAN TARIF BEA KELUAR

BARANG EKSPOR YANG DIKENAKAN BEA KELUAR DAN TARIF BEA KELUAR

TERMASUK TARIF BEA KELUAR (%
NO. URAIAN DALAM POS | Kolom |Kolom [Kolom|Kolom [Kolom|Kolom |Kolom |Kolom | Kolom | Kolom | Kolom | Kolom | Kolom
TARIF 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Bual.l dan Kernel Kelapa 1207.99.2000| 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Sawit

1511.10.00.00

) Crude Palm Oil (CPO) ex.| 0 1,5 3 4,5 6 75 | 10 [ 125 | 15 | 175 | 20 | 225 | 25
’ 1516.20.12.00
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ex.
1516.20.91.00
ex.
1511.90.10.00
ex. 3 | 45| 6 | 75| 10 | 125 15 | 175 | 20 | 225 | 25
1516.20.12.00
ex.
1516.20.91.00
1511.90.90.20
ex. 3 | a5 | 6 | 75| 10 | 125 15 | 175 20 | 225 25
1516.20.13.00
ex.
1516.20.91.00
ex.
1513.29.29.00
ex.
1513.29.99.00
ex. 3 | a5 | 6 | 75| 10 | 125 15 | 175 20 | 225 25
1516.20.15.00
ex.
1516.20.40.00
ex.
1516.20.99.00
ex.
1511.90.10.00
ex.
1516.20.12.00
6. _|Crude Stearin 1516.20.50.00] 0 0 |15 3 | a5 6 | 85| 11 | 135] 16 | 185] 21 | 23
ex.
1516.20.80.00
ex.
1516.20.91.00

1513.21.00.00

ex. 3 4,5 6 8,5 11 13,5 16 18,5 21 23
1516.20.15.00

ex.
1516.20.99.00
1513.29.19.00
eX. 3 4,5 6 8,5 11 13,5 16 18,5 21 23
1516.20.15.00

ex.
1516.20.99.00

1513.29.11.00 3 4,5 6 8,5 11 | 135 | 16 | 185 | 21 23
ex.1516.20.15.00

1516.20.60.00
ex.
1513.29.29.00

eX. 3 4,5 6 8,5 11 13,5 16 18,5 21 23
1513.29.99.00

ex.
1516.20.15.00

1516.20.99.00

3. [Crude Olein

4. |RBD Palm Olein

5. |RBD Palm Kernel Olein

7. |Crude Palm Kernel Oil

8. |Crude Kernel Olein

9. |Crude Kernel Stearin

10. |RBD Palm Kernel Oil

1511.90.90.10

11. [RBD Palm Oil 1516.20.13.00 0 0 1,5 3 4,5 6 8,5 11 13,5 16 18,5 21 23
ex.
1516.20.91.00

1511.90.90.30

ex. 0 3 4,5 6 7,5 11 13,5 16 18,5 21
1516.20.13.00

1516.20.70.00

ex.
1516.20.91.00

1513.29.21.00

12. [RBD Palm Stearin

1513.29.91.00

ex. 0 3 4,5 6 7,5 11 13,5 16 18,5 21
1516.20.15.00

1516.20.30.00

ex.
1516.20.40.00
ex.
1516.20.99.00

13. |RBD Palm Kernel Stearin

Biodiesel dari minyak
14. [sawit (Fatty Acid Methyl 3824.90.90.00 0 0 0 0 0 2 2 2 2 5 5 7,5 10
Esters)
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15.

RBD Palm Olein dalam
kemasan

1511.90.90.20
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bermerek

ex.
1516.20.13.00

<25kg

ex.
1516.20.91.00

MENTERI KEUANGAN,

SRIMULYANI INDRAWATI

LAMPIRAN 111

PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR

TENTANG PENETAPAN BARANG
EKPSOR YANG DIKENAKAN BEA
KELUAR DAN TARIF BEA KELUAR

BARANG EKSPOR YANG DIKENAKAN BEA KELUAR

DAN TARIF BEA KELUAR
TERMASUK TARIF BEA KELUAR (%)
NO. URAIAN DALAM Kolom Kolom Kolom Kolom
POS TARIF 1 2 3 4
1. [Kakao 11801.00.00.00 | 0 | 5 | 10 | 15
MENTERI KEUANGAN,
SRI MULYANI INDRAWATI



